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ABSTRAK

DFSK merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri
otomotif, yaitu mobil. Perusahaan ini merupakan hasil joint venture antara Sokon
Group dengan PT Kaisar Motorindo. DFSK memulai penjualan mobilnya di
Indonesia pada tahun 2018 dengan meluncurkan produk Glory 580 dan Super Cab.
DFSK sudah memiliki jaringan dealer di Pulau Jawa, Pulau Sumatera, Pulau
Sulawesi dan Nusa Tenggara Timur, salah satunya di Kota Bandung. Penulis pun
melakukan observasi terkait jumlah mobil DFSK yang tersebar di Kota Bandung.
Dari hasil observasi tersebut, penulis menemukan bahwa mobil DFSK yang beredar
di Bandung sangat sedikit bahkan jarang sekali terlihat di jalanan. Jika
dibandingkan dengan kompetitornya, yaitu Wuling, penjualan DFSK di tahun 2019
hanya mencapai 3.856 unit, tetapi Wuling bisa menorehkan penjualan di 22.344
unit. Penulis pun mendapati bahwa niat beli mobil DFSK oleh konsumen di Kota
Bandung tergolong cukup rendah.

Melihat gejala rendahnya jumlah mobil DFSK yang beredar di jalanan Kota
Bandung, penulis tertarik akan gejala ini dan melakukan observasi lebih lanjut
dengan menyebarkan kuesioner. Dari hasil jawaban kuesioner responden, penulis
menyimpulkan bahwa kesadaran merek dan persepsi kualitas merupakan kedua
faktor yang mempengaruhi rendahnya niat beli konsumen di Kota Bandung
terhadap merek DFSK. Hasil ini juga didukung dengan hasil penelitian terdahulu,
yang menyatakan bahwa kesadaran merek dan persepsi kualitas mempengaruhi niat
beli.

Kemudian penulis melakukan penelitian dengan melakukan pengumpulan
data dan melakukan pengolahan data dengan metode penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode analisis deskriptif serta analisis regresi linear berganda.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada 118 responden di Kota Bandung yang sedang
berniat membeli mobil. Dengan melakukan pengolahan data dari hasil kuesioner
tersebut, penulis berharap agar penulis dapat melihat pengaruh kesadaran merek
dan persepsi kualitas terhadap niat beli mobil merek DFSK.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, penulis dapat
menyimpulkan bahwa konsumen memiliki persepsi yang kurang baik terhadap
kesadaran merek dan persepsi kualitas merek DFSK. Kesadaran merek tidak
berpengaruh terhadap niat beli, sementara persepsi kualitas berpengaruh terhadap
niat beli. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, pengaruh kesadaran
merek dan persepsi kualitas memiliki kontribusi sebesar 52,1%. terhadap niat beli
konsumen. Dari penelitian ini, penulis menyarankan agar DFSK lebih gencar dalam
mempromosikan mereknya, lebih memberikan informasi mengenai spesifikasi dan
fasilitasnya, serta memberikan diskon dan bonus yang menarik bagi konsumen.

Kata kunci: Kesadaran Merek, Persepsi Kualitas, Niat Beli



ABSTRACT

DFSK is one of the companies that engaged in the automotive industry,
which is cars. This company is the result of a joint venture between Sokon Group
and PT Emperor Motorindo. DFSK began selling cars in Indonesia from 2018 by
launching Glory 580 and Super Cab. DFSK already has a network of dealers in
Java, Sumatra, Sulawesi, and East Nusa Tenggara, one of which is in the city of
Bandung. The author also made observations related to the number of DFSK cars
that are scattered in the city of Bandung. Based on author’s observation, DFSK
cars that circulating in Bandung City were very few or even rarely seen on the
streets. When compared with its competitors, namely Wuling, DFSK sales in 2019
only reached 3,856 units, but Wuling could incise sales at 22,344 units. The author
also found that the intention to buy a DFSK car by consumers in the Bandung City
IS quite low.

Seeing these symptoms of the low number of DFSK cars circulating in
Bandung City, the author got intrigued by this phenomenon and did further
observations by distributing questionnaires. From this questionnaire, the author
conclude that brand awareness and perceived quality are the two factors that are
impacting the low purchase intention of consumers in Bandung City towards the
DFSK brand. This is also supported by preceding researches, which concluded that
brand awareness and perceived quality are impacting purchase intention.

The author then conducts research by collecting data and processing those
data quantitatively with the descriptive method of analysis and by using multiple
linear regression analysis. The data collecting technique was done by spreading
questionnaires to 118 respondents in Bandung City who are intending to buy a car.
By processing the questionnaire data, the author hoped that the author could see
the impact of brand awareness and perceived quality of DFSK on consumers’
purchase intention.

Based to the results of the descriptive analysis, the author concluded that
consumers have a poor perception of brand awareness and perceived quality of the
DFSK brand. Brand awareness does not impact on purchase intentions, while
perceived quality influences buying intentions. Based on the results of multiple
regression analysis, the impact of brand awareness and perceived quality have a
52.1% contribution on consumers’ purchase intentions. The author’s advice on the
research of DFSK are that DFSK be more aggressive in promoting its brand,
provide more information about specifications and facilities, and provide attractive
discounts and bonuses for consumers.

Keywords: Brand Awareness, Perceived Quality, Purchase Intention
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki pangsa pasar otomotif yang cukup besar sehingga banyak
merek mobil yang memasuki pasar Indonesia. Hal ini dikarenakan mobil
merupakan salah satu transportasi utama bagi sebagian besar masyarakat Indonesia.
Pada saat ini, penjualan mobil didominasi oleh mobil dengan harga yang relatif
murah yaitu segmen LCGC (Low Cost Green Car) juga segmen LMPV dan LSUV.
Meskipun harga yang ditawarkan tergolong ekonomis, fitur yang ditawarkan cukup
untuk memenuhi kebutuhan calon konsumen. Hal ini dilihat sebagai salah satu
peluang yang baik oleh produsen mobil dari negeri Tiongkok yaitu salah satunya

DFSK untuk menjual produknya di Indonesia.

Dilansir dari website DFSK Indonesia, Dong Feng Sokon (DFSK)
merupakan anak perusahaan dari induknya yaitu Dong Feng Motor company yang
sudah lahir sejak tahun 2003. DFSK Indonesia merupakan salah satu perusahaan
joint venture antara Sokon Group dengan PT Kaisar Motorindo. DFSK mempunyai
pabrik seluas 20 hektar yang berada di Kawasan Industri Modern Cikande, Banten.
Produk-produk yang dikeluarkan oleh DFSK terdiri dari ‘Super Cab’, ‘Glory 580°,
‘Glory 560°, dan ‘Glory i-Auto’. DFSK memiliki jaringan dealer di Pulau Jawa,
Pulau Sumatera, Pulau Sulawesi dan Nusa Tenggara Timur. Pada awal masuknya
DFSK ke Indonesia, produk yang mereka luncurkan adalah ‘Super Cab’ untuk
menyasar komersil dan ‘Glory 580’ untuk segmen SUV. DFSK memiliki strategi
yang menarik dengan masuknya dua produk tersebut dengan menyasar target pasar
SUV dan pick up untuk permulaan meskipun induk DFSK yaitu Dong Feng Motor
(DFM) memiliki varian produk yang beragam di Tiongkok. Target pasar yang
dimiliki oleh DFSK adalah golongan konsumen yang sudah mempunyai mobil dan

berusia sekitar 30-40 tahun.



Dimulai dari tahun 2018, DFSK memulai penjualan di Indonesia dengan
meluncurkan produk ‘Glory 580’ hingga saat ini memiliki beberapa varian. Namun
sampai saat ini penjualan dari DFSK berbeda jauh dengan kompetitornya yaitu
Wuling padahal pabrikan ini memulai penjualan perdana tidak jauh berbeda
waktunya yakni di tahun 2017. Meskipun sama-sama berasal dari Tiongkok,
perbedaan penjualan wholesales pada tahun 2019 antara DFSK dan Wuling berbeda

signifikan. Perbedaan data penjualan ini dapat dilihat di tabel berikut ini:

Tabel 1.1
Data Wholesales merek DFSK dan Wuling periode Jan — Des 2019

DFSK Wauling
Januari 103 360

Februari 156 1.199
Maret 161 1.194
April 152 1.533
Mei 338 2.055
Juni 401 1.426
Juli 469 2.192
Agustus 408 1.849
September 450 2.000
Oktober 443 1.976
November 286 1.948
Desember 489 4.612
Total 3,856 22.344

Sumber: www.gaikindo.or.id

Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat bahwa penjualan DFSK dari bulan Januari

hingga Desember 2019 hanya membukukan penjualan 3.856 unit, tetapi Wuling



bisa menorehkan penjualan di 22.344 unit. Hal ini menggambarkan fenomena
rendahnya niat beli produk DFSK dan perbandingan diantara DFSK dengan Wuling
dikarenakan merek ini melakukan penjualan perdana di Indonesia tidak terpaut jauh
waktunya. Penulis melakukan observasi dan menemukan bahwa mobil DFSK yang
beredar di Bandung sangat sedikit bahkan jarang sekali terlihat di jalanan
dibandingkan dengan mobil-mobil yang baru beredar seperti merek Wuling dan
jumlah yang penulis observasi sehari-hari didapatkan sekitar 1-2 mobil/hari.
Penulis melakukan preliminary research dengan cara memberikan kuesioner

kepada responden tentang DFSK.
Berikut ini adalah hasil dari preliminary research penulis:

Tabel 1.2

Hasil Preliminary Research

No Pertanyaan Jawaban Jumlah | Persentase
1 | Sebutkan merek mobil yang Toyota 45 91,84%
anda ketahui? .
Daihatsu 37 75,51%
Mazda 37 75,51%
Honda 43 87,76%
Suzuki 38 77,55%
Datsun 34 69,39%
Wuling 33 67,35%
DFSK 22 44,90%
2 | Apakah anda mengetahui Ya 23 46,93%
merek DFSK? Tidak 26 53,06%
3 | Apakah anda tertarik Ya 5 10,22%
membeli mobil DFSK? -
Tidak 44 89,78%
4 | Bila tidak, apa alasan anda 0
tidak tertarik membeli mobil Brand Awareness | 17 36,17%
tersebut? Perceived Quality | 11 23,40%




Tabel 1.2 Hasil Preliminary Research (Lanj.)

No Pertanyaan Jawaban Jumlah | Persentase
Service Quality 9 18,36%
Resale Value 5 10,63%
Price 5 10,63%

Sumber: Hasil olah data penulis

Penulis menyebarkan kuesioner yang terdiri dari empat pertanyaan kepada
49 responden. Berdasarkan hasil preliminary research, penulis menduga bahwa ada
beberapa masalah utama yang dimiliki oleh DFSK, salah satunya adalah kurangnya
brand awareness terhadap produk DFSK. Hal ini terlihat pada banyaknya
responden yang menjawab mengenai merek mobil yang diketahui oleh responden,
merek DFSK mendapatkan jawaban paling sedikit yaitu sebesar 22 dari 49
responden (44,90%), sedangkan untuk merek Wuling dan Toyota masing-masing
mendapatkan jawaban sebesar 33 dari 49 responden (67,35%) dan 45 dari 49
responden (91,84%). Selain itu, sebanyak 44 dari 49 responden (89,78%) tidak
tertarik dalam membeli produk DFSK dikarenakan sebanyak 17 dari 49 responden

mengakui tidak pernah mendengar merek tersebut.

Selain itu kurangnya niat beli DFSK dipengaruhi oleh perceived quality
yang rendah, hal ini dilihat dari bahwa sebanyak 11 dari 49 responden (23,40%)
meragukan dan tidak mengetahui kualitas dari produk DFSK. Untuk beberapa

masalah yang lain yaitu seperti service quality, resale value, dan price.

Berdasarkan masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Brand Awareness dan Perceived Quality Terhadap Niat Beli
Konsumen Mobil DFSK di Bandung”

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah

yang diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana brand awareness produk mobil DFSK di wilayah Bandung?



Bagaimana perceived quality produk mobil DFSK di wilayah Bandung?
Bagaimana niat beli konsumen terhadap produk mobil DFSK?
Bagaimana pengaruh brand awareness dan perceived quality secara

simultan terhadap niat beli konsumen mobil DFSK?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui bagaimana brand awareness konsumen terhadap produk mobil
DFSK di wilayah Bandung.

Mengetahui bagaimana perceived quality konsumen terhadap produk mobil
DFSK di wilayah Bandung.

Mengetahui bagaimana niat beli konsumen terhadap produk mobil DFSK.
Mengetahui bagaimana pengaruh brand awareness dan perceived quality

secara simultan terhadap niat beli mobil DFSK.

1.4 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan

dapat memberikan manfaat secara:

1.

Memberikan informasi yang bermanfaat kepada Perusahaan DFSK, secara
khusus mengenai brand awareness dan perceived quality suatu brand
pabrikan mobil, dan pengaruhnya terhadap niat beli produk di wilayah
Bandung.

Memberikan informasi yang bermanfaat terhadap peneliti selanjutnya,

sebagai referensi tambahan penelitian.



1.5 Kerangka Pemikiran

Menurut Kotler & Amstrong (2012), brand merupakan suatu nama, kata, tanda,
simbol, desain atau kombinasi dari semuanya yang mengidentifikasikan pembuat
atau penjual produk dan jasa tertentu. Menurut Keller (2013), brand memiliki
beberapa fungsi utama, salah satunya yaitu dapat memberikan tanda untuk
konsumen terkait dengan kualitas untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan

produk ataupun layanan yang digunakan.

Menurut Rangkuti (2004), brand awareness merupakan bagaimana
konsumen mengenal dan mengingat merek dari suatu produk. Brand awareness
memiliki beberapa indikator, yaitu top of mind, brand recall, brand recognition,
dan unaware of brand. Brand awareness sangat berpengaruh untuk sebuah brand
dalam melakukan penjualan karena konsumen harus mengenal dan mengingat
brand. Brand awareness juga penting bagi bisnis karena konsumen cenderung akan
membeli produk yang berasal dari merek yang dikenalnya. Berdasarkan hasil
preliminary research yang dilakukan penulis, penulis menemukan bahwa

responden preliminary research kurang mengenal brand DFSK.

Menurut Aaker & Sam George (2010), perceived quality adalah persepsi
konsumen akan kualitas yang menyeluruh dari suatu produk atau jasa dengan
berhubungan terhadap tujuan yang diinginkan. Menurut Keller (2008), perceived
quality terdiri dari beberapa dimensi, yaitu performance, features, conformance
quality, reliability, durability, serviceability, serta style and design. Sebuah merek
dengan perceived quality yang kuat akan lebih mampu untuk meluaskan diri lebih
jauh dan lebih berkemungkinan untuk sukses dibandingkan dengan merek yang
lemah (Susanto, 2004). Berdasarkan hasil preliminary research yang telah
dilakukan penulis, penulis menemukan bahwa responden dari preliminary research

mengganggap bahwa kualitas dari brand DFSK dianggap belum baik.

Menurut Kotler dan Keller (2012), niat beli adalah suatu ketertarikan
konsumen pada sebuah merek produk sehingga dapat menimbulkan suatu keinginan



membeli dan menimbulkan suatu tindakan membeli produk yang telah
diinformasikan. Menurut Ferdinand (2006). niat beli memiliki beberapa indikator,
yaitu niat transaksional, niat referensial, niat preferensial, dan niat eksploratif.
Berdasarkan hasil observasi, dapat diduga bahwa salah satu masalah yang dimiliki

brand DFSK adalah rendahnya niat beli dari konsumen.

Menurut penelitian Bimantari (2017), brand awareness memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap niat beli. Penelitian tersebut juga menyebutkan
bahwa perceived quality tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli. Akan
tetapi, menurut penelitian Pramanda (2010), perceived quality berpengaruh secara
positif terhadap niat beli. Maka, berdasarkan kerangka pemikiran diatas, penulis

menggambarkan model kerangka berpikir seperti berikut:

Gambar 1.1
Model Conceptual

Brand awareness \&‘

Niat Beli
[ H3

Perceived Quality /{'

Sumber: Hasil olah data penulis

1.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hasil uraian yang telah dijelaskan diatas, penulis menarik hipotesis
sebagai berikut “Semakin buruk brand awareness dan perceived quality pada
produk DFSK, maka semakin menurun niat beli konsumen terhadap produk

tersebut

H1: Brand Awareness atas merek DFSK di Bandung memiliki pengaruh

terhadap niat beli konsumen DFSK.



H2: Perceived Quality atas merek DFSK di Bandung memiliki pengaruh
terhadap niat beli konsumen DFSK.

H3: Brand Awareness dan Perceived Quality atas merek DFSK di Bandung

berpengaruh secara simultan terhadap niat beli konsumen DFSK.





